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ABSTRAK

Pengelolaan sampah organik di lingkungan masyarakat membutuhkan
pendekatan yang mampu mengurangi timbulan sampah sekaligus menghasilkan
manfaat ekonomi. Program Kuliah Kerja Nyata Kelompok 32 kelurahan tanah
patah Universitas Muhammadiyah Bengkulu tahun 2026 di Kelurahan Tanah
Patah Kota Bengkulu mengembangkan budidaya maggot Black Soldier Fly BSF
sebagai alternatif pengolahan sampah organik yang terintegrasi dengan
budidaya ikan lele dan itik. Kegiatan ini juga diarahkan pada pengembangan
identitas usaha BREMATAPA (BERENDO MAGGOT KELURAHAN
TANAH PATAH) melalui penerapan strategi pemasaran sederhana. Metode
kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui observasi, koordinasi,
persiapan lokasi, pelatihan budidaya, pengolahan sampah organik, produksi
maggot, pengembangan produk, pemasaran, dan evaluasi. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa program telah menghasilkan baby maggot, maggot segar,
dan maggot kering. Baby maggot telah dipasarkan kepada Bank Sampah
Lingkar Barat, sedangkan maggot segar telah memperoleh pembeli dari Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Bengkulu. Maggot kering diarahkan untuk pasar toko
akuarium, pasar burung, dan penghobi ikan hias. Pengembangan BREMATAPA
dilakukan melalui penguatan identitas merek, segmentasi konsumen,
pengembangan variasi produk, perluasan saluran distribusi, dan pemanfaatan
media digital. Integrasi maggot dengan lele dan itik memberikan nilai tambahan
karena hasil budidaya dapat dimanfaatkan sebagai alternatif pakan. Program ini
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah organik dapat dikembangkan menjadi
kegiatan produktif melalui penciptaan produk bernilai guna dan bernilai jual
serta keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan bagi masyarakat Kelurahan
Tanah Patah.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang berkaitan langsung dengan
aktivitas masyarakat sehari-hari. Sampah rumah tangga terdiri atas berbagai jenis material yang memiliki
karakteristik berbeda sehingga membutuhkan bentuk pengelolaan yang sesuai. Sampah organik berupa sisa
makanan, sayuran, buah-buahan, dan limbah dapur memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali apabila
dilakukan pemilahan sejak dari sumbernya. Pengelolaan sampah organik yang hanya mengandalkan
pembuangan akhir menyebabkan material yang sebenarnya masih dapat dimanfaatkan kehilangan nilai
gunanya.

Pendekatan pengelolaan yang mengubah sampah menjadi sumber daya menjadi bagian penting
dalam penerapan ekonomi sirkular karena material buangan dapat dimasukkan kembali ke dalam suatu
proses produksi (Bahtiar & Kamelia, 2024).

Budidaya larva Black Soldier Fly atau BSF menjadi salah satu pendekatan yang berkembang dalam
pengelolaan sampah organik. Larva BSF memiliki kemampuan mengonsumsi berbagai jenis bahan organik
sehingga dapat digunakan dalam proses biokonversi. Hasil proses tersebut tidak berhenti pada pengurangan
material organik, tetapi menghasilkan biomassa larva yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan serta
residu yang dapat digunakan dalam kegiatan pertanian. Siddiqui et al. (2022) menjelaskan bahwa larva BSF
mampu mengubah bahan organik menjadi biomassa bernilai guna, termasuk bahan pakan untuk ikan dan
unggas. Pengembangan teknologi tersebut memberikan peluang untuk menghubungkan kegiatan
pengelolaan lingkungan dengan kegiatan ekonomi masyarakat.

Konteks pengelolaan sampah organik di Kota Bengkulu menunjukkan adanya perhatian pemerintah
terhadap pemanfaatan budidaya maggot. Pemerintah Kota Bengkulu pada tahun 2026 mendorong
pengembangan budidaya maggot hingga tingkat kelurahan sebagai bagian dari pengelolaan sampah
organik. Program di Kelurahan Tanah Patah dikembangkan melalui Berendo Maggot dan diarahkan untuk
terintegrasi dengan kolam lele serta budidaya itik. Pemerintah kota juga melihat adanya potensi ekonomi
dari pemanfaatan maggot sebagai pakan ikan dan ternak sehingga kegiatan pengelolaan sampah dapat
memberikan manfaat ekonomi kepada masyarakat (ANTARA News Bengkulu, 2026).

Kelurahan Tanah Patah menjadi salah satu lokasi yang memiliki peluang untuk mengembangkan
model tersebut. Permasalahan yang ditemukan selama pelaksanaan KKN 32 Kelurahan Tanah Patah
Universitas Muhammadiyah Bengkulu Bengkulu berkaitan dengan kebingungan masyarakat dalam
memanfaatkan sampah organik, terutama sisa dapur. Kondisi tersebut mendorong mahasiswa KKN 32
kelurahan tanag patah Universitas Muhammadiyah Bengkulu untuk mencari bentuk program yang dapat
menghubungkan pengelolaan sampah dengan aktivitas produktif masyarakat. Alternatif program seperti
pembuatan insinerator, paving block dari sampah plastik, dan tempat sampah terpilah sempat
dipertimbangkan sebelum akhirnya budidaya maggot dipilih sebagai program yang dinilai dapat
dikembangkan secara berkelanjutan.

Pengembangan program tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah sampah. Produk yang
dihasilkan dari budidaya maggot mempunyai potensi untuk dipasarkan kepada konsumen tertentu. Maggot
segar dapat diarahkan kepada pengguna pakan ikan dan ternak, sedangkan maggot kering dapat
dikembangkan untuk pasar ikan hias, pasar burung, toko akuarium, dan konsumen lain yang membutuhkan
sumber pakan. Hasanudin et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan budidaya BSF memiliki
peluang pemasaran yang cukup luas apabila didukung strategi pemasaran yang sesuai. Saluran pemasaran
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digital juga dapat digunakan untuk memperluas jangkauan pasar dan mengurangi ketergantungan terhadap
penjualan secara langsung.

Perspektif manajemen pemasaran menempatkan produk sebagai salah satu unsur penting dalam
penciptaan nilai bagi konsumen. Kotler et al. (2022) menjelaskan bahwa pemasaran berkaitan dengan
proses menciptakan, mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan penawaran yang memiliki
nilai bagi konsumen. Konsep tersebut relevan dengan pengembangan BREMATAPA karena produk yang
semula berasal dari proses pengolahan sampah perlu diubah menjadi penawaran yang memiliki manfaat
jelas bagi pasar. ldentitas produk, kualitas, bentuk kemasan, harga, saluran distribusi, dan komunikasi
pemasaran menjadi bagian yang perlu dikembangkan secara bertahap.

Pengembangan merek menjadi bagian penting dalam proses pemasaran produk baru. Merek
memberikan identitas yang membedakan produk dari produk lain serta membantu konsumen mengenali
sumber produk yang ditawarkan. BREMATAPA atau Maggot Kito dipilih sebagai identitas usaha yang
dikembangkan dari program budidaya maggot di Kelurahan Tanah Patah. Penggunaan nama tersebut
memberikan dasar awal untuk membangun identitas produk, komunikasi pemasaran, dan pengembangan
usaha masyarakat. Kotler et al. (2022) menempatkan penguatan merek sebagai salah satu bagian dari proses
penciptaan nilai karena merek dapat membantu membentuk pengenalan dan asosiasi terhadap suatu produk.

Program KKN 32 Kelurahan Tanah Patah Universitas Muhammadiyah Bengkulu memiliki posisi
penting dalam tahap awal pengembangan BREMATAPA karena mahasiswa berperan sebagai pendamping,
penghubung, dan penggerak kegiatan bersama masyarakat. Program tidak dirancang sebagai kegiatan yang
berhenti ketika masa KKN selesai. Kesepakatan untuk membentuk kelompok swadaya masyarakat menjadi
bagian dari upaya menjaga keberlanjutan program. Zahra et al. (2023) menunjukkan bahwa model
pengelolaan sampah organik berbasis masyarakat membutuhkan keterlibatan masyarakat, pembagian
peran, serta mekanisme pengelolaan yang dapat dipertahankan setelah kegiatan pendampingan selesai.

Kegiatan budidaya maggot juga memiliki hubungan dengan konsep ekonomi sirkular. Sampah
organik digunakan sebagai input untuk menghasilkan biomassa maggot. Maggot kemudian dapat
dimanfaatkan sebagai pakan lele dan itik. Hasil budidaya lele dan itik dapat memberikan manfaat ekonomi
atau pemenuhan kebutuhan masyarakat. Siklus tersebut menunjukkan adanya hubungan antara
pengurangan sampah, produksi biomassa, pemanfaatan pakan, dan penciptaan nilai ekonomi. Bahtiar dan
Kamelia (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan larva BSF dapat menjadi bagian dari ekonomi sirkular
karena sampah organik dikonversi menjadi produk yang memiliki nilai manfaat.

Permasalahan pemasaran pada tahap awal BREMATAPA berkaitan dengan keterbatasan kapasitas
produksi, belum luasnya pengenalan merek, belum tersusunnya segmentasi pasar secara formal, serta belum
optimalnya penggunaan media promosi. Kondisi tersebut merupakan hal yang wajar pada usaha yang masih
berada pada tahap pengembangan. Melfazen et al. (2023) menunjukkan bahwa budidaya maggot yang
dikembangkan dari pengolahan sampah dapat diarahkan untuk mendukung ekonomi kreatif masyarakat
apabila aspek produksi dan pemanfaatan hasilnya dikembangkan secara bersama.

Strategi pemasaran diperlukan agar hasil budidaya tidak berhenti sebagai produk yang hanya
dimanfaatkan secara internal. Chaffey dan Ellis-Chadwick (2022) menjelaskan bahwa pemasaran digital
dapat digunakan untuk membangun komunikasi dengan konsumen, memperkenalkan produk, memperluas
jangkauan pasar, dan mengembangkan hubungan dengan pelanggan. Pemanfaatan media sosial dapat
menjadi alternatif yang sesuai untuk BREMATAPA karena produk dapat diperkenalkan melalui
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dokumentasi proses budidaya, informasi manfaat produk, bentuk produk, serta aktivitas masyarakat yang
menjalankan usaha.

Tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan budidaya maggot di Kelurahan Tanah Patah menjadi
kegiatan yang memiliki nilai lingkungan dan nilai ekonomi melalui penguatan strategi pemasaran
BREMATAPA. Tujuan khusus kegiatan mencakup pengembangan produk maggot, pengenalan merek
BREMATAPA, identifikasi calon pasar, pengembangan saluran pemasaran, serta penguatan keterlibatan
masyarakat dalam keberlanjutan usaha. Kegiatan ini diharapkan memberikan model sederhana mengenai
hubungan antara pengelolaan sampah organik, pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan usaha
berbasis lingkungan.

METODE KEGIATAN
Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan Tanah Patah, Kota Bengkulu, dalam rangka Program Kuliah
Kerja Nyata Universitas Muhammadiyah Bengkulu tahun 2026. Pelaksanaan menggunakan pendekatan
deskriptif partisipatif dengan melibatkan mahasiswa, pemerintah kelurahan, masyarakat, dan mitra
budidaya. Tahapan kegiatan meliputi:
1. Observasi dan Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi kondisi lingkungan dan permasalahan sampah, khususnya sampah organik rumah
tangga yang belum dimanfaatkan secara optimal.
2. Koordinasi dan Pembentukan Komitmen
Melakukan koordinasi dengan pihak kelurahan, ketua RT, masyarakat, dan mitra budidaya maggot.
Tahap ini menghasilkan kesepakatan pengembangan maggot serta komitmen keberlanjutan melalui
kelompok swadaya masyarakat.
3. Persiapan Lokasi Budidaya
Menyiapkan lokasi yang disediakan oleh Ketua RT 09 untuk fasilitas budidaya maggot, ikan lele, dan

itik dengan mempertimbangkan ruang, pengawasan, dan pengembangan kegiatan.
(:'-.A._ R -

Gambar 1. Aktivitas mahasiswa KKN kelurahan tanah patah Universitas Muhammadiyah
Bengkulu bersama warga saat mempersiapkan dan mendirikan fasilitas budidaya "Berendo Maggot" di
lokasi RT 09 Kelurahan Tanah Patah.
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4. Pelatihan dan Pendampingan Teknis
Mempelajari pengelolaan budidaya maggot dari hulu hingga hilir, meliputi pengadaan bibit, pemberian
pakan, pemeliharaan, pengelolaan media, pemanenan, dan pemanfaatan hasil. Kondisi suhu dan
kelembapan diperhatikan dalam pemeliharaan BSF (Novianti, 2023).
5. Pemanfaatan Sampah Organik
Mengumpulkan dan memanfaatkan sampah organik yang sesuai sebagai pakan maggot. Tahap ini
diarahkan untuk mengubah sampah organik menjadi bahan baku yang memiliki nilai guna (Dewi et
al., 2023).
6. Pengembangan Produk
Menghasilkan beberapa bentuk produk, yaitu baby maggot, maggot segar, dan maggot kering untuk
menjangkau kebutuhan konsumen yang berbeda.
7. Pengembangan Pemasaran
Mengenali calon konsumen, memperkenalkan produk, membangun identitas BREMATAPA, dan
menjajaki saluran penjualan berdasarkan kebutuhan pasar (Hasanudin et al., 2024).
8. Evaluasi Kegiatan
Mengevaluasi produksi, bentuk produk, respons pasar, ketersediaan bahan baku, pemasaran, kemasan,
dan keberlanjutan pengelolaan kelompok.
Data kegiatan diperoleh melalui observasi, dokumentasi, wawancara, diskusi, dan catatan
perkembangan kegiatan. Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi awal, proses
pelaksanaan, hasil produksi, dan perkembangan pemasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Kegiatan

Program pengembangan BREMATAPA di Kelurahan Tanah Patah dilaksanakan sebagai bagian dari
kegiatan Kuliah Kerja Nyata Universitas Muhammadiyah Bengkulu tahun 2026. Kegiatan diawali dengan
identifikasi permasalahan sampah organik yang terdapat di lingkungan masyarakat. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa sisa makanan dan limbah dapur masih memiliki peluang untuk dimanfaatkan sebagai
bahan baku kegiatan produktif. Kondisi tersebut menjadi dasar pemilihan budidaya Black Soldier Fly (BSF)
atau maggot sebagai alternatif pengelolaan sampah organik yang sekaligus dapat menghasilkan produk
bernilai guna.

Pelaksanaan kegiatan mulai dikembangkan pada 22 Agustus 2026 melalui survei lokasi, persiapan
tempat budidaya, penyediaan perlengkapan, dan pengadaan bibit maggot. Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan pembelajaran mengenai teknik budidaya dari tahap pemeliharaan hingga pemanenan.
Pendampingan dari pihak yang telah memiliki pengalaman dalam budidaya maggot membantu mahasiswa
dan masyarakat memahami proses pengelolaan budidaya secara lebih terarah. Pengetahuan yang diberikan
mencakup pengadaan bibit, pemberian pakan organik, pemeliharaan, pengelolaan media, pemanenan, serta
pemanfaatan hasil.

Lokasi budidaya yang disiapkan oleh Ketua RT 09 Kelurahan Tanah Patah digunakan untuk
mengembangkan maggot yang terintegrasi dengan kolam lele dan budidaya itik. Integrasi tersebut menjadi
salah satu karakter utama program karena hasil budidaya maggot dapat digunakan sebagai salah satu

37212 || AKSTKITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat



Pengembangan Strategi Pemasaran Brematapa Berbasis Pengelolaan Sampah A ;
Organik di Kelurahan Tanah Patah Kota Bengkulu
(Rijal, etal.)

- VJURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

alternatif pakan, sedangkan sampah organik rumah tangga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu input
dalam proses budidaya. Model tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pengelolaan sampah,
produksi biomassa, pemanfaatan pakan, dan kegiatan ekonomi masyarakat.

Selama pelaksanaan kegiatan, BREMATAPA telah menghasilkan tiga bentuk produk, yaitu baby
maggot, maggot segar, dan maggot kering. Baby maggot telah memperoleh pembeli dari Bank Sampah
Lingkar Barat, sedangkan maggot segar telah memperoleh pembeli dari pihak Satuan Polisi Pamong Praja.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa hasil budidaya telah mulai memasuki kegiatan pemasaran dan tidak
hanya digunakan untuk kebutuhan internal. Maggot kering masih berada dalam tahap pengembangan dan
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan toko akuarium, pasar burung, serta penghobi ikan hias.

Pembentukan identitas BREMATAPA atau BERENDO MAGGOT KELURAHAN TANAH
PATAH menjadi bagian penting dalam pengembangan kegiatan. Pemberian identitas tersebut memberikan
dasar bagi pengelola untuk membedakan produk, memperkenalkan usaha kepada calon konsumen, serta
mengembangkan komunikasi pemasaran. BREMATAPA tidak hanya diposisikan sebagai nama produk,
tetapi diarahkan sebagai identitas kegiatan usaha masyarakat yang menghubungkan pengelolaan sampah
organik dengan budidaya maggot.

Pengembangan Produk dan Nilai Ekonomi

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa budidaya maggot dapat mengubah sampah organik menjadi
bahan yang memiliki nilai guna. Sampah organik yang sebelumnya menjadi material buangan digunakan
sebagai media pakan dalam budidaya BSF. Larva kemudian menghasilkan biomassa yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ikan dan unggas. Siddiqui et al. (2022) menjelaskan bahwa larva BSF memiliki
kemampuan memproses berbagai bahan organik dan menghasilkan biomassa yang dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pakan. Kondisi tersebut mendukung pengembangan BREMATAPA bagai kegiatan yang
menghubungkan pengelolaan lingkungan dengan pemanfaatan hasil produksi.

Nilai produk BREMATAPA tidak hanya terletak pada fungsi maggot sebagai pakan, tetapi juga pada
proses produksinya yang memanfaatkan bahan organik. Karakter tersebut dapat menjadi bagian dari
proposisi nilai dalam pemasaran karena konsumen tidak hanya memperoleh produk, tetapi juga mengetahui
bahwa produk tersebut dihasilkan melalui kegiatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Bahtiar dan
Kamelia (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan BSF dapat menjadi bagian dari ekonomi sirkular karena
bahan organik dikonversi menjadi produk yang memiliki manfaat dan nilai ekonomi.

Pengembangan produk dalam beberapa bentuk memberikan peluang untuk melayani kebutuhan
konsumen yang berbeda. Baby maggot dapat diarahkan kepada pembudidaya yang membutuhkan bibit
untuk proses pembesaran. Maggot segar dapat digunakan sebagai pakan ikan dan ternak, sedangkan maggot
kering memiliki keunggulan dalam penyimpanan dan distribusi. Perbedaan karakter tersebut dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan pasar BREMATAPA.

Pengembangan produk tetap membutuhkan perhatian terhadap kualitas dan penanganan. Proses
budidaya perlu memperhatikan kondisi lingkungan, jenis bahan pakan, pemeliharaan, serta waktu
pemanenan. Novianti (2023) menjelaskan bahwa kondisi lingkungan seperti suhu dan kelembapan menjadi
faktor yang perlu diperhatikan dalam budidaya BSF. Dewi et al. (2023) juga menunjukkan bahwa jenis dan
frekuensi pemberian sampah organik berkaitan dengan pertumbuhan dan kualitas biokonversi maggot. Oleh
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karena itu, pengembangan pemasaran BREMATAPA perlu berjalan bersama dengan pengendalian proses
produksi.

Segmentasi Pasar dan Pengembangan Pemasaran BREMATAPA

Pemasaran BREMATAPA diarahkan berdasarkan kebutuhan konsumen terhadap bentuk produk
yang berbeda. Pembudidaya maggot menjadi salah satu sasaran baby maggot, sedangkan pembudidaya lele
dan peternak itik dapat menjadi sasaran maggot segar. Maggot kering dapat diarahkan kepada penghobi
ikan hias, penghobi burung, toko akuarium, dan pasar burung. Pembagian tersebut memungkinkan produk
ditawarkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok konsumen.

Kotler et al. (2022) menjelaskan bahwa pemasaran berkaitan dengan proses menciptakan,
mengomunikasikan, menyampaikan, dan mempertukarkan nilai kepada konsumen. Konsep tersebut dapat
diterapkan pada BREMATAPA melalui pengembangan produk, merek, harga, distribusi, dan promosi yang
disesuaikan dengan karakteristik konsumen. Segmentasi pasar juga perlu dikembangkan berdasarkan data
penjualan sehingga pengelola dapat mengetahui jenis produk yang paling banyak diminati, jumlah
pembelian, frekuensi pembelian, serta karakteristik pelanggan.

Strategi produk BREMATAPA diarahkan pada penguatan tiga bentuk produk, yaitu baby maggot,
maggot segar, dan maggot kering. Pengembangan selanjutnya perlu mencakup standardisasi kualitas dan
kemasan. Kemasan dapat memuat nama BREMATAPA, jenis produk, berat bersih, tanggal produksi, cara
penyimpanan, serta informasi pemesanan. Kemasan tidak hanya berfungsi melindungi produk, tetapi juga
menjadi media untuk memperkenalkan identitas usaha kepada konsumen.

Penetapan harga perlu didasarkan pada biaya produksi dan karakteristik masing-masing produk.
Komponen biaya yang perlu dicatat meliputi bibit, wadah, tenaga kerja, proses pengeringan, kemasan,
transportasi, serta biaya pemasaran. Pencatatan tersebut penting agar harga yang ditetapkan dapat
mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan dan tetap memberikan ruang bagi keberlanjutan usaha. Untuk
pembelian dalam jumlah besar, pengelola dapat menerapkan harga berdasarkan volume selama tetap
mempertahankan tingkat keuntungan yang sesuai.

Distribusi BREMATAPA dapat dikembangkan melalui penjualan langsung, kerja sama dengan bank
sampah, lembaga atau kelompok pengguna, toko akuarium, pasar burung, pembudidaya, serta media digital.
Hasanudin et al. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan pemasaran maggot dapat didukung melalui
keterlibatan masyarakat, pemerintah, pihak swasta, media, dan akademisi. Pola tersebut sesuai dengan
kondisi BREMATAPA yang sejak awal berkembang melalui kerja sama antara mahasiswa, pemerintah
kelurahan, masyarakat, bank sampah, dan calon pengguna produk.

Promosi digital dapat menjadi salah satu saluran yang dikembangkan secara bertahap. Chaffey dan
Ellis-Chadwick (2022) menjelaskan bahwa pemasaran digital dapat digunakan untuk membangun
komunikasi dengan konsumen, memperluas jangkauan informasi, dan membangun hubungan dengan
pelanggan. BREMATAPA dapat memanfaatkan media sosial untuk menampilkan proses pemilahan
sampah, budidaya maggot, hasil panen, bentuk produk, manfaat produk, kegiatan masyarakat, serta
informasi pemesanan. Konsistensi penggunaan nama dan identitas BREMATAPA diperlukan agar
masyarakat semakin mudah mengenali produk.

Cerita mengenai perubahan sampah organik menjadi produk bernilai ekonomi juga dapat menjadi
bagian dari komunikasi pemasaran. Pendekatan tersebut memberikan informasi mengenai proses produksi
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sekaligus memperkenalkan aspek lingkungan dan pemberdayaan masyarakat yang menjadi latar belakang
terbentuknya BREMATAPA. Melfazen et al. (2023) menunjukkan bahwa budidaya maggot melalui
pengolahan sampah organik dapat diarahkan untuk mendukung kegiatan ekonomi kreatif masyarakat.

Integrasi Maggot, Lele, dan Itik

Integrasi maggot dengan budidaya lele dan itik memberikan manfaat tambahan dalam pengembangan
program. Maggot yang dihasilkan tidak seluruhnya harus dipasarkan karena sebagian dapat digunakan
sebagai salah satu alternatif sumber pakan. Pemanfaatan internal tersebut dapat membantu menghubungkan
kegiatan pengolahan sampah dengan kegiatan budidaya lainnya.

Siddiqui et al. (2022) menjelaskan bahwa larva BSF berpotensi digunakan sebagai sumber bahan
pakan bagi ikan dan unggas. Potensi tersebut sesuai dengan model kegiatan di Kelurahan Tanah Patah yang
mengembangkan maggot bersama kolam lele dan budidaya itik. Sistem tersebut membentuk hubungan
antara bahan baku, proses produksi, dan pemanfaatan hasil dalam satu lingkungan kegiatan.

Integrasi tersebut juga memberikan peluang untuk membangun ekosistem usaha masyarakat. Sampah
organik digunakan sebagai salah satu input budidaya maggot, maggot dapat dimanfaatkan untuk pakan,
sedangkan hasil budidaya lele dan itik dapat memberikan manfaat konsumsi maupun ekonomi. Dengan
demikian, kegiatan tidak hanya berorientasi pada penjualan maggot, tetapi juga pada pemanfaatan hasil
secara internal dan pengembangan kegiatan produktif masyarakat.

Keberlanjutan dan Pemberdayaan Masyarakat

Keberlanjutan merupakan bagian penting dalam pengembangan BREMATAPA karena kegiatan
tidak diarahkan berhenti setelah masa KKN 32 Kelurahan Tanah Patah selesai. Komitmen pembentukan
kelompok swadaya masyarakat menjadi dasar untuk menjaga keberlangsungan budidaya dan pemasaran.
Masyarakat secara bertahap perlu mengambil peran dalam pengumpulan bahan baku, pemeliharaan maggot,
pengolahan hasil, pemasaran, serta pencatatan kegiatan usaha.

Gambar 2. Peninjauan hasil budidaya dén produk maggot BREMATAPA oleh perangkat
kelurahan, Ketua RT 09, dan pihak terkait sebagai bentuk dukungan keberlanjutan program "Budidaya
Maggot" di Kelurahan Tanah Patah.
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Zahra et al. (2023) menjelaskan bahwa pengelolaan sampah organik berbasis masyarakat
membutuhkan keterlibatan masyarakat dan sistem pengelolaan yang dapat dipertahankan dalam jangka
panjang. Dalam konteks BREMATAPA, keberlanjutan dapat diperkuat melalui pembagian tugas yang jelas
antara pengelola produksi, pengelola bahan baku, bagian pemasaran, dan bagian pencatatan keuangan.

Peran mahasiswa dalam tahap selanjutnya dapat diarahkan sebagai pendamping, sedangkan
masyarakat menjadi pengelola utama. Perubahan peran tersebut penting agar kegiatan tidak bergantung
pada keberadaan mahasiswa. Pengelola juga perlu melakukan pencatatan produksi dan penjualan secara
rutin untuk mengetahui perkembangan usaha, kebutuhan bahan baku, jumlah pelanggan, volume penjualan,
dan biaya yang dikeluarkan.

Program ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah organik dapat dikembangkan menjadi
kegiatan produktif apabila terdapat keterhubungan antara bahan baku, teknologi pengolahan, hasil produksi,
pasar, dan pengelola. Nadeak et al. (2025) menunjukkan bahwa sistem BSF pada skala komunal dapat
digunakan untuk mengelola sampah organik rumah tangga sekaligus menghasilkan larva dan produk
sampingan. Temuan tersebut memperkuat peluang pengembangan model berbasis masyarakat seperti yang
dilakukan melalui BREMATAPA.

Dukungan pemerintah dan publikasi kegiatan juga menjadi faktor pendukung pengembangan
program. Pemberitaan ANTARA News Bengkulu pada 10 September 2026 mengenai pengembangan
budidaya maggot di Kota Bengkulu menunjukkan adanya perhatian terhadap pemanfaatan maggot sebagai
bagian dari pengelolaan sampah organik dan kegiatan ekonomi masyarakat. Berendo Maggot Tanah Patah
juga diberitakan sebagai salah satu kegiatan yang dikembangkan bersama mahasiswa KKN Kelompok 32
Kelurahan Tanah Patah Universitas Muhammadiyah Bengkulu dan diintegrasikan dengan kolam lele serta
budidaya itik (ANTARA News Bengkulu, 2026).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa BREMATAPA telah memiliki dasar awal
untuk dikembangkan sebagai usaha masyarakat berbasis lingkungan. Produk telah tersedia dalam beberapa
bentuk, pasar awal telah terbentuk, dan identitas usaha telah ditetapkan. Tahap berikutnya perlu diarahkan
pada peningkatan kapasitas produksi, standardisasi kualitas, penguatan kemasan, pencatatan biaya dan
penjualan, perluasan pelanggan, serta pemanfaatan media digital. Pengembangan tersebut perlu dilakukan
secara bertahap agar pertumbuhan pasar tetap sesuai dengan kemampuan produksi masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program BREMATAPA di Kelurahan Tanah Patah berhasil mengembangkan pengelolaan sampah
organik melalui budidaya maggot yang menghasilkan baby maggot, maggot segar, dan maggot kering. Baby
maggot dan maggot segar telah memperoleh pembeli awal, sedangkan maggot kering masih dalam tahap
pengembangan pasar. Penguatan identitas BREMATAPA, segmentasi pasar, pengembangan produk,
distribusi, dan promosi digital menjadi arah utama pengembangan pemasaran. Integrasi maggot dengan
budidaya lele dan itik serta pembentukan kelompok swadaya masyarakat menjadi dasar keberlanjutan
program setelah kegiatan KKN berakhir.

Pengelola BREMATAPA perlu melakukan pencatatan produksi, biaya, dan penjualan secara rutin
serta memperkuat kualitas dan kemasan produk. Pemasaran dapat diperluas melalui kerja sama dengan
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bank sampah, pembudidaya, toko akuarium, pasar burung, komunitas ikan hias, dan media digital.
Pemerintah kelurahan dan masyarakat diharapkan mempertahankan pembagian tugas pengelolaan agar
kegiatan budidaya dan pemasaran dapat berjalan secara berkelanjutan.
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